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Pendahuluan
Pendidikan merupakan lingkungan belajar yang setara bagi semua siswa di 
Indonesia, yang terkenal dengan keberagaman suku, budaya, dan agama. 
Pendidikan multikultural sangat penting untuk mempereratpersatuan dan 
mengurangi kemungkinan terjadinya konflik. Meski masih menjadi 
kontrovensi di kalangan pendidik, namun hal tersebut terletak pada 
penanaman nilai-nilai toleransi dan menghargai perbedaan. Di dalam konteks 
pendidikan, pendektan ini bertujuan untuk mengajarkan siswa tentang 
pentingnya toleransi, saling menghargai, dan menghormati perbedaan yang 
ada di antara mereka. Hal ini sangat penting dalam membantu lingkungan 
yang harmonis dan inklusif, terutama di tengah masyarakat yang semakin 
majemuk.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran multikultural berbasis nilai-nilai 

agama terhadap perilaku perundungan siswa sekolah dasar?

2. Bagaimana efektivitas penerapan pembelajaran multikultural yang 

mengintegrasikan nilai-nilai agama (seperti toleransi, kasih sayang, dan 

saling menghormati) dalam menurunkan perilaku perundungan siswa?
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Metode

 Jenis penelitihan :
• Kuantitatif dengan pretest-Desain: Pretest-posttest control group design, yaitu dua kelompok 

(eksperimen dan kontrol) yang dipilih secara acak dan diberi pretest, kemudian kelompok 
eksperimen diberi perlakuan (pembelajaran multikultural berbasis nilai-nilai agama), sedangkan 
kelompok kontrol tidak.

 Lokasi penelitian :

• SDN purwodadi 2 , Pasuruan

 Sample:

• Siswa kelas 3A dan 3B,

 Pengumpulan Data :

• Observasi-pretest,postest-wawancara tidak terstuktur-dokumentasi
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Hasil

Hasil analisis data menggunakan program SPSS menunjukkan bahwa data pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol telah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk pretest kontrol dan eksperimen, serta 0,074 untuk posttest 
kontrol, dan 0,040 untuk posttest eksperimen, yang semuanya berada di atas ambang batas 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas melalui Levene's Test 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,540, yang berarti varians kedua kelompok adalah homogen.

Analisis lebih lanjut menggunakan uji independent sample t-test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 (p 
< 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol setelah diberikan perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran multikultural berbasis nilai-
nilai agama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan perilaku perundungan.

Selain itu, uji paired sample t-test pada kelompok eksperimen menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
hasil pretest dan posttest, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa 
pembelajaran multikultural yang terintegrasi dengan nilai-nilai agama secara efektif mampu menurunkan 
perilaku perundungan di lingkungan sekolah dasar..
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Pembahasan
hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran multikultural yang berlandaskan pada nilai-nilai
agama memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan perilaku perundungan di tingkat sekolah
dasar. Temuan ini didukung oleh hasil analisis uji-t yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,004 (p <
0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok eksperimen yang menerima
intervensi pembelajaran multikultural berbasis nilai-nilai agama dengan kelompok kontrol yang tidak
memperoleh perlakuan serupa. Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa
implementasi pembelajaran multikultural yang terintegrasi dengan nilai-nilai keagamaan, antara lain toleransi,
kasih sayang, dan sikap saling menghormati.

Proses pembelajaran dilaksanakan secara aktif melalui penerapan metode diskusi kelompok dan studi kasus,
yang bertujuan untuk mendorong partisipasi siswa serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap
keberagaman. Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti proses pembelajaran tanpa integrasi nilai-nilai
agama dalam pendekatannya. Perbedaan perlakuan tersebut terbukti berpengaruh terhadap sikap dan perilaku
siswa, khususnya dalam merespons keberagaman dan dalam konteks pencegahan tindakan perundungan.

.
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Temuan Penting Penelitian
Pembelajaran multikultural yang berlandaskan nilai-nilai agama secara signifikan 
menurunkan perilaku perundungan peserta didik sekolah dasar melalui 
penanaman nilai-nilai toleransi, kasih sayang, dan saling menghormati yang 
diintegrasikan dalam proses pembelajaran aktif, sehingga membentuk karakter 
peserta didik yang peduli, bertanggung jawab, dan mampu hidup harmonis dalam 
keberagaman.
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Manfaat Penelitian

dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya penguatan 
pendidikan karakter di sekolah dasar. Bagi peserta didik, pembelajaran multikultural 
berbasis nilai-nilai agama berperan penting dalam menumbuhkan sikap toleransi, kasih 
sayang, dan saling menghormati, sehingga mampu menurunkan perilaku perundungan 
serta membentuk karakter yang peduli, bertanggung jawab, dan mampu hidup harmonis 
dalam keberagaman. Bagi pendidik, hasil penelitian ini memberikan alternatif 
pendekatan pedagogis yang relevan dan efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
keagamaan ke dalam mata pelajaran lain, seperti Pendidikan Kewarganegaraan dan 
Bahasa Indonesia, guna menanamkan nilai-nilai moral secara kontekstual. Bagi satuan 
pendidikan, temuan ini dapat dijadikan acuan dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang aman, inklusif, serta mendukung pembentukan ekosistem sekolah yang bebas dari 
kekerasan. Selanjutnya, bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 
ilmiah dalam pengembangan kajian lebih lanjut terkait integrasi nilai-nilai religius 
dalam pendidikan multikultural, khususnya dalam konteks pencegahan perilaku 
perundungan di lingkungan pendidikan dasar.
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